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BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian kegiatan dari program kerja penulis sebagai Mahasiswa

PKPM IIB Darmajaya yang dilaksanakan di Desa Sukaraja, Kecamatan

Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan, dengan fokus utama pada

pengembangan UMKM Dua Putri, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

Implementasi digital marketing melalui pembuatan akun Shopee UMKM
Dua Putri telah berhasil memberikan sarana baru dalam memperluas
jangkauan pemasaran. Dengan adanya toko online ini, produk kerajinan
Dua Putri dapat dipasarkan secara lebih luas, terstruktur, dan mudah
diakses oleh konsumen di berbagai daerah.

Melalui akun Shopee, UMKM Dua Putri dapat menampilkan katalog
produk, deskripsi yang jelas, harga, serta layanan transaksi yang lebih
praktis. Hal ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan peluang

penjualan dan brand awareness UMKM Dua Putri di pasar digital.

3.2 Saran

UMKM Dua Putri diharapkan terus mengoptimalkan akun Shopee dengan
rutin - memperbarui  stok, menambahkan variasi produk, serta
memanfaatkan fitur promosi yang disediakan Shopee.

Perlu adanya pelatihan lanjutan mengenai strategi digital marketing agar
pengelolaan toko online dapat lebih maksimal dan berdaya saing.
Dukungan dari pemerintah desa maupun institusi pendidikan diharapkan
tetap diberikan guna mendorong UMKM di Desa Sukaraja agar semakin
berkembang di era digital.

3.3 Rekomendasi

Desa Sukaraja sangat tepat dijadikan lokasi PKPM dengan fokus pada
digital marketing pembuatan akun Shopee untuk Kerajinan Dua Putri,
karena program ini berpotensi besar dalam memperluas pasar dan

meningkatkan daya saing produk lokal. Kehadiran mahasiswa PKPM dapat
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membantu pendampingan penggunaan platform digital sehingga produk
kerajinan lebih dikenal secara luas. Dengan kolaborasi ini, masyarakat desa
mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan,
sementara aparatur desa berperan mendukung keberlanjutan program. Oleh
karena itu, Desa Sukaraja masih membutuhkan kontribusi mahasiswa
PKPM guna memperkuat pemasaran digital dan mengoptimalkan potensi

kerajinan secara berkelanjutan.



